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1.
RUANG LINGKUP


Instruksi Kerja ini digunakan untuk pelaksanaan pengisian dan pemberian Label Status Alat untuk semua Alat Inspeksi, Ukur dan Uji yang digunakan di dalam lingkup Bagian Quality Assurance PT. Chitose Indonesia Mfg.








2.
TUJUAN


Instruksi Kerja ini dimaksudkan untuk :


Memastikan pengisian dan pemberian Label Status Alat dilakukan dengan benar.









3.
DEFINISI


3.1.
Label Status Alat (LSA)

Adalah label stiker yang ditempel pada alat inspeksi, ukur  dan uji yang menunjukkan status hasil pemeriksaan atau pengkalibrasian terhadap alat yang bersangkutan.




3.2.
Alat Inspeksi

Adalah alat yang digunakan untuk membandingkan mutu/ spesifikasi dengan tolok ukur (standar) besaran tertentu. Dalam hal ini adalah Jig Inspeksi dan Mal.




3.3.
Alat Ukur

Adalah alat untuk menilai dimensi dengan cara membandingkan dengan parameter atau satuan besaran tertentu.




3.4.
Alat Uji

Adalah alat yang digunakan untuk melakukan pengujian kekuatan bahan baku/komponen terhadap proses dan produk jadi/prototype.









4.
KETENTUAN UMUM


4.1.
Setiap alat inspeksi, ukur dan uji yang akan digunakan di PT. Chitose Indonesia Mfg. harus ditempel LSA yang menyatakan bahwa alat tersebut layak dan masih berlaku.






4.2.
Setiap alat inspeksi dan uji yang sudah diperiksa harus ditempel dengan Label Status Alat (LSA)






4.3.
LSA harus ditempel pada alat inspeksi dan uji, kecuali untuk alat ukur LSA ditempel pada kemasan/bungkus alat ukur yang bersangkutan.






4.4.
Setiap LSA harus dibubuhi paraf yang memeriksa alat tersebut.






4.5.
Penulisan nama dan kode alat pada LSA harus sesuai dengan KRA.









5.
TANGGUNG JAWAB


5.1.
Callibration & Test Equipment



· Bertanggung jawab terhadap pemeriksaan alat yang bersangkutan
· Bertanggung jawab terhadap pengisian LSA dan memberikan paraf
· Bertanggung jawab terhadap kaji ulang atas kelengkapan , kejelasan dan kesesuaian pengisian LSA dengan pemeriksaan yang telah dilakukan.
· Bertanggung jawab terhadap menempel LSA pada alat yang sudah diperiksa. 



5.2.
QA System 

Bertanggung jawab mengontrol dan mengevaluasi pelaksanaan Instruksi Kerja ini.









6.
PROSES


Lihat Diagram Alir Instruksi Kerja Pengisian dan Pemberian LSA

Input utama berupa lembar LSA

Input pendukung KRA yang sudah lengkap


6.1.
Mengisi dan melengkapi formulir LSA sesuai dengan data yang tertera pada KRA yaitu :



6.1.1.
Nama Alat

Tuliskan nama alat inspeksi, ukur atau uji

Misal :Jig Inspeksi Kaki Depan Yamato



6.1.2.
Kode Alat

Tuliskan kode alat sesuai yang telah ditentukan berupa kode alat-kode model kursi-nomor proses yang akan dilakukan inspeksi (2 digit)

Misal :JI-YMT-01



6.1.3.
Diperiksa Tanggal

Tuliskan tanggal saat dilakukan pemeriksaan



6.1.4.
Tanggal Diperiksa berikutnya 

Tuliskan tanggal pemeriksaan berikutnya yang harus dilakukan sesuai interval yang telah ditentukan 



6.1.5.
Diperiksa oleh

Tuliskan jabatan dan nama personil yang bertanggung jawab memeriksa alat inspeksi,  ukur atau uji



6.1.6.
No. KRA

Tuliskan nomor KRA sesuai nomor pada KRA untuk alat yang bersangkutan






6.2.
Apakah hasil pemeriksaan baik ? jika YA lanjutkan ke proses nomor 6.4. dan jika TIDAK lanjutkan ke proses 6.3.


6.3.
Tuliskan “TIDAK BAIK” pada kolom Kondisi Alat


6.4.
Tuliskan “BAIK” pada kolom Kondisi Alat


6.5.
Tuliskan nama jelas dan berikan paraf pada kolom Nama dan Paraf Pemeriksa 


6.6.
Tempelkan LSA pada alat. 



Proses selesai.







7.
KONDISI KHUSUS


7.1.
Alat ukur berupa :



7.1.1.
Mistar



7.1.2.
Roll Meter



7.1.3.
Glass Check Temp 0-1500 C



7.1.4.
Carpenter Square Inch/Metrik (450-600)



7.1.5.
Cylinder Glass 500/5 mm



7.1.6.
Line Meter 0-150 mm



7.1.7.
Line Meter 0-300 mm



7.1.8.
Line Meter 0-1000 mm



7.1.9.
Borosiliconte Glass 2000 ml



7.1.10.
Borosiliconte Glass 500 ml



Boleh tidak dikendalikan sesuai dengan Instruksi Kerja ini.






7.2.
Jika LSA yang ditempel pada Alat Inspeksi, Ukur dan Uji yang belum jatuh tempo waktu pemeriksaan berikutnya lepas/rusak, maka operator pemeriksa harus segera menempel LSA yang baru sesuai KRA tanpa pemeriksaan lagi.









8.
RECORD


8.1.
Contoh Label Status Alat (LSA)  yang telah diisi




9.
LAMPIRAN


9.1.
Label Status Alat









10.
REFERENSI


10.1.
Quality Manual


10.2.
Prosedur Pengendalian Alat Inspeksi, Ukur dan Uji


10.3.
Persyaratan ISO 9001:2000 , Elemen 7.6. Pengendalian Sarana Pemantauan dan Pengukuran (Control of monitoring & measuring devices)
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